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ABSTRAK 

Industri transportasi online di Indonesia telah berkembang pesat, terutama yang 

berbasis aplikasi pekerjaan lepas telah menjadi bagian penting dari kehidupan modern 

di Indonesia, termasuk di Kota Banda Aceh. Kehadiran perusahaan transportasi online 

seperti Grab di Aceh memberikan dampak besar terhadap perekonomian lokal. Namun, 

pengemudi Grab roda dua menghadapi berbagai tantangan ketenagakerjaan, seperti 

status kepegawaian, jaminan sosial, dan perlindungan hak-hak pekerja. Sebagaimana 

rumusan masalah dari penelitian ini ialah bagaimana pembinaan dan perlindungan 

ketenagakerjaan bagi pekerja Grab pada Disnakermobduk Aceh. Dinas Tenaga Kerja 

dan Mobilitas Penduduk Aceh (Disnakermobduk) berperan penting dalam membina 

serta melindungi hak-hak ketenagakerjaan para pekerja Grab, sesuai dengan pasal 14 

dan pasal 88 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis upaya pembinaan serta 

perlindungan ketenagakerjaan bagi pengemudi Grab roda dua yang dilakukan oleh 

Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas Penduduk (Disnakermobduk) Aceh. Penelitian ini 

menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, di mana pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini 

adalah Kepala Seksi Persyaratan Kerja; Kepala Seksi Pengawasan Norma Kerja, 

Jaminan Sosial, Perempuan dan Anak; Kepala Seksi pemagangan dan peningkatan 

produktivitas; Manajer Grab; dan Pekerja Grab (Pengemudi Grab Roda Dua). 

Penelitian ini menggunakan 1 (satu) teori utama yaitu teori peran. Fokus penelitian ini 

adalah pembinaan serta perlindungan ketenagakerjaan bagi pekerja Grab yang 

dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas Penduduk Aceh. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa peran Disnakermobduk Aceh belum berjalan optimal, terlihat dari 

belum adanya perjanjian resmi dengan Grab, tidak dilakukannya sosialisasi hukum 

ketenagakerjaan kepada pengemudi, serta belum terlaksananya pelatihan keterampilan 

bagi pekerja. Selain itu, perlindungan ketenagakerjaan juga belum berjalan efektif 

karena kurangnya pengawasan dan tidak adanya pengaduan resmi dari pekerja. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengemudi Grab berada dalam posisi kerja yang 

rentan dan belum mendapat perlindungan hukum yang memadai. 

Kata Kunci : Ketenagakerjaan, Disnakermobduk Aceh, Perusahaan Grab, Pekerja 

Grab, Provinsi Aceh 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa tahun terakhir, industri transportasi online di Indonesia telah 

berkembang pesat, terutama yang berbasis aplikasi pekerjaan lepas telah menjadi 

bagian penting dari kehidupan modern di Indonesia, termasuk di Kota Banda Aceh. 

Kemajuan digital dan teknologi telah mendorong pertumbuhan platform digital yang    

menawarkan berbagai jenis pekerjaan freelance, seperti desain, transportasi, dan 

pengantaran makanan. Fenomena ini telah mengubah pasar kerja karena semakin 

banyak orang mengambil pekerjaan yang lebih fleksibel dan tidak tetap. 

Grab didirikan pada tahun 2012 dan kini telah menjadi pemain utama di Asia 

Tenggara, khususnya di Indonesia, dengan menyediakan layanan transportasi, 

makanan, dan keuangan. Menurut laporan dampak sosialnya, Grab mengestimasi 

kontribusi perekonomian Asia Tenggara sebesar $5,8 miliar per tahun1. Selain itu, Grab 

tidak hanya menyediakan lapangan kerja bagi banyak orang, tetapi juga menyediakan 

layanan transportasi yang fleksibel dan terjangkau bagi masyarakat. 

Keberadaan Grab memiliki pengaruh yang signifikan di Aceh. Penggunaan 

teknologi Grab meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas transportasi yang sangat 

penting di daerah dengan infrastruktur yang terbatas dan jarak yang luas2. Perusahaan 

 
1 Grab, “Grab Tetapkan Pemanfaatan Teknologi Untuk Kebaikan Di Asia Tenggara Sebagai 

Misi 2025,” 2019, https://www.grab.com/id/press/consumers-drivers/grab-tetapkan-pemanfaatan-

teknologi-untuk-kebaikan-di-asia-tenggara-sebagai-misi-2025/, akses 2 Desember 2024 
2 Munir Fuadi and Teuku Meldi Kesuma, “Pengaruh Performance Aplikasi Gojek Terhadap 

Consumer Purchase Intention Dengan Role of Buyer Perception Sebagai Variabel Mediasi,” Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Manajemen 4, no. 1 (2019): 269–80. 
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Grab bekerja sama dengan berbagai mitra bisnis dan organisasi untuk meningkatkan 

ekonomi lokal serta meningkatkan aksesibilitas transportasi dan logistik. Kerja sama 

ini dapat meningkatkan ekonomi lokal melalui peningkatan aktivitas bisnis yang 

berada di Aceh. 

Undang-Undang ketentagakerjaan juga berperan penting dalam pembinaan 

pekerja Grab (pengemudi Grab roda dua). Dalam pasal 14 Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dikatakan Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas 

Penduduk wajib melakukan pembinaan, pengawasan dan penyuluhan. Ini 

menunjukkan bahwa pemerintah, melalui instansi terkait, memiliki tanggung jawab 

untuk menjamin para pekerja (pengemudi Grab roda dua) mendapatkan pembinaan 

yang layak guna meningkatkan kompetensi serta kesejahteraan mereka. Pembinaan 

tersebut mencakup pelatihan kerja yang dirancang untuk memberikan bekal, 

mengembangkan, dan meningkatkan keterampilan tenaga kerja, sehingga mereka dapat 

lebih kompeten, produktif, dan sejahtera sesuai dengan minat serta potensi masing-

masing. 

Kemudian undang-undang ketenagakerjaan juga erat kaitannya dalam 

perlindungan pekerja Grab (pengemudi grab roda dua). Dalam pasal 88 Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, dijelaskan terkait 

perlindungan dan menjamin hak-hak pekerja3. Undang-undang ini menegaskan bahwa 

setiap pekerja berhak atas keselamatan dan kesehatan kerja, perlakuan yang 

 
3 “Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan,” Zitteliana 19, no. 8 (2003): 

159–70. 
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menghormati harkat dan martabat manusia, serta hak atas upah yang layak. Meskipun 

banyak pengemudi Grab berstatus sebagai pekerja lepas, prinsip-prinsip perlindungan 

tersebut tetap relevan dalam menjamin keamanan di jalan, keadilan penghasilan, dan 

perlakuan yang layak. Ketentuan ini menjadi dasar hukum penting untuk memastikan 

para pengemudi Grab memperoleh perlindungan dan hak-hak dasar sesuai dengan 

regulasi yang berlaku di Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganilisis 

peran Dinas Tenaga Kerja dan Mobilitas Penduduk Aceh dalam mendukung 

pembinaan dan perlindungan ketenagakerjaan bagi pekerja Grab (pengemudi Grab 

roda dua) di Aceh, dengan mendasarkan pada pasal 14 Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan pasal 88 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan. 

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

a. Pembinaan yang diberikan oleh Dinas Tenaga Kerja Dan Mobilitas 

Penduduk Aceh belum optimal dan sistematis dalam meningkatkan 

kompetensi pekerja Grab (pengemudi Grab roda dua). 

b. Perlindungan yang diberikan oleh Dinas Tenaga Kerja Dan Mobilitas 

Penduduk Aceh belum optimal dalam segi jaminan kesehatan. 
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1.2.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pembinaan ketenagakerjaan bagi pekerja Grab (pengemudi 

Grab roda dua) pada Dinas Tenaga Kerja Dan Mobilitas Penduduk 

(Disnakermobduk) Aceh? 

b. Bagaimana perlindungan ketenagakerjaan bagi pekerja Grab 

(pengemudi Grab roda dua) di Aceh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk dapat mengetahui dan menganalisis peran Dinas Tenaga Kerja Dan 

Mobilitas Penduduk (Disnakermobduk) Aceh dalam mendukung 

pembinaan ketenagakerjaan bagi pekerja Grab (pengemudi Grab roda dua) 

di Aceh. 

1.3.2 Untuk dapat mengetahui dan menganalisi perlindungan ketenagakerjaan 

bagi pekerja Grab (pengemudi Grab roda dua) di Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai pembinaan ketenagakerjaan bagi pekerja Grab 

(pengemudi Grab roda dua) pada Dinas Tenaga Kerja Dan Mobilitas Penduduk 

(Disnakermobduk) Aceh. Beberapa manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1.4.1 Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan konsep dan teori 

tentang peran lembaga pemerintah dalam memberikan pembinaan ketenagakerjaan 

bagi pekerja platform digital. 

1.4.2 Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

pekerja Grab (pengemudi Grab roda dua) melalui pelatihan yang disusun bersama 

Disnakermobduk Aceh.


